BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

limu pengetahuan dan teknologi semakin lama semakin berkembang
dengan pesat. Hal ini menuntut untuk setiap individu dapat menguasai teknologi
informasi serta pengetahuan. Tidak menutup kemungkinan bahwa pendidikan
juga semakin lama semakin berkembang. Pendidikan juga merupakan salah satu
faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan
dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif.
Dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan akan muncul generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan.
Tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan
yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan
zaman yang sedang berkembang. Pendidikan juga merupakan media yang sangat
berperan untuk menciptakan individu yang berkualitas dan dapat memiliki

kemampuan daya saing dengan apa yang terjadi di sekitarnya.

Matematika adalah pelajaran yang penting untuk setiap jenjang pendidikan
dalam segala aspek. Pada penerapan proses pembelajaran matematika di kelas,
umumnya para guru matematika masih cenderung berkonsentrasi pada latihan
penyelesaian soal yang bersifat prosedural. Salah satu fokus dari tujuan
pembelajaran matematika adalah siswa memiliki kemampuan dalam pemecahan

masalah.

Pada hakikatnya, pembelajaran menurut Suherman (2010, him.3) adalah
kegiatan guru dalam membelajarkan siswa, ini berarti bahwa proses pembelajaran
adalah membuat atau menjadikan siswa dalam kondisi belajar. Tujuan

pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas (2008) yaitu :

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau

algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah,
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2. menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika,

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh,

4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah.

Kemampuan menyelesaikan masalah sangat bermanfaat manakala siswa
dihadapkan dengan permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, siswa perlu dilatih untuk
menyelesaikan  permasalahan matematika bailk berupa masalah konseptual
maupun kontekstual (Fitriani, 2014, him.2). Dengan demikian kemampuan
pemecahan masalah dapat membantu seseorang dalam kehidupan nyata. Melalui
aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan aturan pada masalah tidak
rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematis dan lain-lain
dapat dikembangkan secara lebih baik (Rahmah, 2011, him.3).

Permasalahan yang datang bukan hanya dalam matematika itu sendiri
tetapi juga masalah pada bidang studi yang lain dan masalah kehidupan sehari-
hari. Tidak saja memecahkan masalah menjadi alasan untuk mempelajari
matematika, tetapi karena kemampuan pemecahan masalah memberikan sesuatu
konteks dimana konsep-konsep dan kecakapan-kecakapan dapat dipelajari. Ini
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk

dikuasai siswa (Tagwani, 2014, him.2).

Terlinat bahwa dalam pembelajaran  matematika, memecahkan masalah
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. Posamentier dan
Stepelmen dalam paper Essential Mathematics for 21% Century, menempatkan

pemecahan masalah sebagai urusan pertama dari 12 komponen essensial
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matematika (Nugraha, 2012, him.3). Bahkan The National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM, 2000) berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah

merupakan fokus dari pembelajaran matematika.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
matematika dapat dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2012,
him.68) terhadap siswa kelas VII pada salah satu sekolah di Bandung, hasilnya
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil yang diperoleh masih terlalu jauh
dari hasil skor maksimumnya. Dari 36 siswa yang mengikuti tes, diperoleh skor
rata-rata kelas 10,19 dari skor idealnya 42.

Hasil studi pendahuluan melalui tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang telah penulis lakukan terhadap beberapa siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Lembang tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang diberikan berkaitan dengan materi
segiempat untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan indikator menyelesaikan masalah matematis terbuka
dengan konteks di dalam matematika. Dari hasil tes diperoleh informasi bahwa,
dari 28 siswa, hanya 6 orang siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar
walaupun menggunakan strategi yang kurang jelas. Ini  mengidentifikasi bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.

Pada penerapan proses pembelajaran matematika di kelas, umumnya para
guru matematika masih cenderung berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal
yang bersifat prosedural dan mengakomodasi pengembangan kemampuan berpikir
tingkat rendah dan kurang dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Seperti dinyatakan oleh Silver (Turmudi, 2009, him.56) bahwa pada
pembelajaran tradisional, aktivitas siswa sehari-hari umumnya menonton gurunya
menyelesaikan soal-soal di papan tulis kemudian meminta siswa bekerja sendiri
dalam buku teks atau lembar kerja siswa (LKS) yang disediakan. Seharusnya
kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah dikembangkan agar mereka

dapat menemukan gagasan-gagasan yang bisa dikembangkan.
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Perbaikan pada proses pembelajaran dengan pemilihan model yang tepat
sangatlah diperlukan. Adapun model yang diharapkan tepat untuk meningkatkan
pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran Osborn. Model
pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran dengan menggunakan
metode atau teknik brainstorming. Menurut Guntar (Afifah, 2010, him.17) teknik
brainstorming adalah teknik untuk menghasilkan gagasan yang mencoba
mengatasi segala hambatan dan kritik. Kegiatan ini mendorong munculnya
banyak gagasan, termasuk gagasan yang nyeleneh, liar, dan berani dengan waktu
yang tepat dan harapan bahwa gagasan tersebut dapat menghasilkan gagasan yang
kreatif. Adapun empat dasar ketentuan dari brainstorming (wikipedia) adalah
fokus pada kuantitas, penundaan keputusan, sambutan terhadap ide yang tidak
biasa, kombinasikan dan perbaikan ide.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terlihat bahwa terdapat
hubungan antar model pembelajaran Osborn dengan pemecahan masalah. Dengan
demikian, pereliti  berkeinginan  untuk  meneliti  peningkatan  kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa melalui model pembelajaran Osborn.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang
memperoleh model pembelajaran Osborn lebih tinggi dari pada siswa yang
memperoleh metode ekspositori ?

2. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sesudah diberi pembelajaran dengan model Osborn ?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menggunakan model pembelajaran Osborn ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, tujuan dari

penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui apakah peningkatan pemecahan masalah matematis siswa
yang memperoleh model pembelajaran Osborn lebih tinggi dari pada siswa
yang memperoleh metode ekspositori.

2. Untuk mengetahui bagaimana kualitas peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sesudah diberi pembelajaran dengan model Osborn.

3. Untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika

dengan menggunakan model pembelajaran Osborn.

D. Manfaat Penulisan

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua

yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.
1. Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan serta

keterampilan yang terkait dengan model pembelajaran Osborn.
2. Manfaat secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

terutama pihak-pihak yang berada dalam lingkungan dunia pendidikan.

a. Bagi Siswa
Pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Osborn diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

b. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan serta informasi yang baru untuk
mengembangkan ~ model  pembelajaran  Osborn  dalam  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

c. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam peningkatan kualitas

pembelajaran matematika.
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E. Definisi Operasional

Terdapat beberapa istilah yang disajikan pada judul, agar tidak
menimbulkan salah penafsiran, berikut ini adalah beberapa istilah khusus yang

digunakan.
a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu proses dimana
seseorang  dalam  menyelesaikan  masalahnya  melalui  proses  berpikir,
permasalahan tersebut bisa jadi pertama kali dialami, dan memerlukan waktu
yang relatif lama dalam menyelesaikannya. Adapun Indikator pemecahan masalah

matematis yaitu.

1) Memahami permasalahan,

2) Menyusun rencana pemecahan masalah,

3) Mencari fakta memahami hubungan antara yang ditanyakan dengan data ada,
4) Melaksanakan pemecahan masalah (solusi) berdasarkan rencana dan

5) memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

b. Model Pembelajaran Osborn

Model Pembelajaran Osborn adalah Model pembelajaran  dengan

menggunakan metode brainstorming yang terdiri dari enam tahap yaitu :

1) Tahap orientasi (Guru menyajikan masalah atau situasi baru kepada siswa).

2) Tahap analisa (Siswa merinci bahan yang relevan atau siswa mengidentifikasi
masalah yang diberikan ).

3) Tahap hipotesis (Siswa dipersilahkan untuk mengungkapkan pendapat terhadap
situasi atau permasalahan yang diberikan).

4) Tahap pengeraman (Siswa bekerja secara mandiri dalam kelompok untuk
membangun kerangka berfikirnya).

5) Tahap sintesis (Guru membuat diskusi kelas, siswa diminta mengungkapkan
pendapatnya atas permasalahan yang diberikan, menuliskan semua pendapat
itu, dan siswa diajak untuk berfikir manakah pendapat yang terbaik).
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6) Tahap verifikasi (Guru melakukan pemilihan keputusan terhadap gagasan yang

diungkapkan siswa sebagai pemecahan masalah terbaik).

Brainstorming memiliki beberapa variasi teknik, teknik yang akan

digunakan pada penelitian ini adalah teknik kelompok nominal.

c. Metode Ekspositori

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang menekankan pada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru pada sekelompok
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara optimal.
Pendekatan pembelajaran ini  berorientasi kepada guru (teacher centered

approach) dimana siswa tidak dituntut untuk menemukan materi.
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